


ABSTRAK 
 
  
 Di dalam kitab-kitab fiqh yang ditulis pada periode klasik dan pertengahan, 
kedudukan wanita pada umumnya diperlihatkan secara lebih rendah dari laki-laki.  Hal ini 
disebabkan karena pemahaman para penulisnya mengenai ayat-ayat al-Qur’an tersebut tidak 
berani keluar dari pernyataan jelas (sarih) dari ayat-ayat al-Qur’an. Sebagian lainnya 
mungkin karena struktur masyarakat dimana para penulis fiqh itu hidup, memang sangat 
patrilinial sehingga tidak terbayang adanya masyarakat berstrukturbilateral atau bahkan 
matrelinial. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif denga kajian pustaka, dan bersifat 
deskriptif analisis. Untuk menjawab pokok persoalan melandaskan pendekatannya pada 
metode postpositivistik dan teologis rasionalistik, dan terhadap persoalan yang belum jelas 
ditemukan jawabannya menggunakan pendekatan postpositivistik.Untuk menganalisnya 
secara abduksi hermenuetik yaitu menjelaskan data berdasarkan asumsi dan analogi 
penalaran serta hipotesa-hipotesa yang memiliki berbagai kemungkinan kebenaran. 
 
 Yang disepakati para pakar tentang kekhususan Rasulullah  saw. dalam bidang 
perkawinan hanyalah apa yang secara jelas dituturkan dalam al-Qur’an. Sedang kehususan- 
kehususan yang lain, didasrkan pada kenyataan yang dijalani Rasulullah saw., tentunya 
setelah dibandingkan dan ditemukan perbedaannya dengan praktek-paraktek perkawinan 
yang dilakukan umatnya. Bahwa yang menjadi kekhususan Rasulullah dalam bidang 
perkawinan adalah kebolehan menikah tanpa wali, tidak ada keharusan memberi mahar, 
menikah lebih dari empat wanita dalam satu masa, tidak ada keharusan membagi giliran 
malam antara isteri-isteri dan mantan isteri tidak boleh dinikahi. Sementara sifat ismah 
Rasulullah saw., pendidikan hokum bagi masyarakat dan eliminasi konflik masyarakat kelas 
hanya dapat ditemukan lewat penelaahan terhadap esensi pemberlakuan setiap ketentuan 
hokum bagi umatnya.  
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